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PENGARUH KONDISI PROSES DELIGNIFIKASI TERHADAP
KOMPOSISI KERTAS DARI AMPASTEBU
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Abstrak

Pembuatan kertas pada penelitian ini menggunakan bahan serat dari ampas tebu , dimana
dilakukan proses penghilangan lignin dengan cara melakukan pemasakan serat dengan larutan NaOH pada
rasio 80 gram/liter. Kondisi proses pemasakan divariasikan pada konsentrasi NaOH (8-16)% b/v, suhu (60-
100)°C., waktu (30 — 150) menit. Konsentrasi lignin yang terlarut dianalisa dengan metode spektroskopi
UV Vis, dan dilakukan verifikasi dengan uji bilangan kappa dari kertas yang dihasilkan. Kandungan
selulosa diuji dalam pulp dengan metode Klason. Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan kondisi
optimum proses delignifikasi terhadap kandungan selulosa dan lignin dalam serat atau pulp hasil
delignifikasi

Hasil percobaan menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi larutan NaOH, suhu dan waktu
proses delignifikasi akan meningkatkan kandungan selulosa dalam kertas dan menurunkan kandungan
lignin dalam serat sampai pada titik optimumnya. Berdasarkan hasil penelitian, pada kondisi optimum,
yaitu konsentrasi NaOH 10%, suhu 80°C, dan waktu 90 menit maka diperoleh kandungan selulosa tertinggi
dalam kertas sebesar 92,65% dan kandungan lignin terendah dalam serat sebesar 16,61%.

Kata kunci : kertas, ampas tebu, delignifikasi, selulosa, lignin
PENDAHULUAN

Kertas merupakan salah satu kebutuhan manusia yang penting sebagai media menulis,
mencetak, melukis, pembungkus makanan, dan lain-lain. Bahan baku utama dalam pembuatan kertas adalah
serat selulosa yang terdapat dalam tanaman kayu. Tanaman kayu memiliki kandungan selulosa yang tinggi
dan ukuran serat yang cukup panjang. Kapasitas produksi kertas dunia lebih besar dibanding ketersediaan
tanaman kayu sehingga perlu dicari bahan baku alternatif untuk mengganti peran tanaman kayu sebagai
bahan baku pembuatan kertas. Saat ini telah ditemukan bahan baku alternatif pengganti tanaman kayu yaitu
tanaman bukan kayu, seperti jerami padi, enceng gondok, kulit jagung, nanas dan ampas tebu (Zugenmaier,
P., 2008). Ampas tebu (bagasse) merupakan limbah batang tebu yang digunakan sebagai bahan bakar
pegolahan gula. Abu hasil pembakaran dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan [2], sehingga perlu
dicari alternatif pemanfaatan ampas tebu. Ampas tebu memiliki kandungan selulosa 52,42%, hemiselulosa
25,8% dan lignin 21,69% (Samariha, A. dan Khakifrooz, A., 2011). Kandungan selulosa yang cukup tinggi
dapat digunakan untuk pembuatan kertas.

Pembuatan kertas dari bahan baku kayu maupun bukan kayu, pada dasarnya adalah proses
penghilangan lignin yang terdapat dalam bahan baku serat, sehingga didapatkan kandungan selulosa yang
tinggi dan kandungan lignin yang rendah di dalam pulp atau kertas (Fengel, D. dan G. Wegener., 1995).
Penelitian pembuatan kertas dari ampas tebu dengan berbagai proses dan bahan baku tambahan telah banyak
dilakukan oleh beberapa peneliti, antara lain: proses soda dua kali delignifikasi (Doherty, W.O.S. and
Rainey, T.J., 2006), pembuatan kertas dari ampas tebu dan kertas bekas dengan proses organosolv
(Purnawan, C. dkk., 2012, dengan proses soda-mekanis (Rita, P., dkk, 2013).

Pada penelitian ini, dilakukan variasi kondisi proses delignifikasi (konsentrasi larutan pemasak, suhu,
waktu) dan diamati pengaruhnya terhadap komposisi lignin yang terlarut dalam larutan NaOH dan pulp hasil
proses delignifikasi. Tujuan dari penelitian juga mendapatkan kondisi optimum kondisi proses delignifikasi
terhadap kandungan selulosa dalam kertas dan kandungan lignin dalam serat hasil delignifikasi.
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